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Abstract 

This study aimed to determine the effect trust, information quality on customer buying 
decision through perceive ease of use on online shop site The variables examined is the 
trust, information quality on customer buying decision through perceive ease of use. In this 
study consisted of independent variables of trust, information quality. Dependent variable is 
customer buying decision and Intervening variable is perceive ease of use. The population in 
this study is the overall Consumers who have used and made purchases at the online shop 
selling Tokopedia and the number is not known for certain. Samplesin this research are 150 
respondent with the method of hair sampling. The sampling method used is purposive 
sampling technique. Data analysis method used in this research is the Path Analysis. The 
results showed that the trust has a positive and significant direct impact on perceive ease of 
use, information quality has a positive and significant direct impact on perceive ease of 
usecustomer of Tokopedia. Trust has a positive and significant direct impact on customer 
buying decision, information quality has a positive and significant direct impact on customer 
buying decision, perceive ease of use has a positive and significant direct impact on 
customer buying decision.Trust has a indirect impact on customer buying decision through 
perceive ease of use customer of Tokopedia. Information quality has a indirect impact on 
customer buying decision through perceive ease of use customer of Tokopedia. 
 
Keywords: trust, information quality, perceive ease of use 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Model Pengaruh Kepercayaan, Kualitas Informasi 
Terhadap Keputusan Pembelian Melalui Kemudahan Pada Situs Jual Beli Online Toko Pedia. 
Variabel yang diteliti adalah kepercayaan, kualitas informasi terhadap keputusan pembelian 
melalui kemudahan. Dalam penelitian ini variable independen terdiri atas kepercayaan, 
kualitas informasi.Variabel dependen adalah keputusan pembelian. Variabel Intervening 
adalah kemudahan. Populasi dalam penelitian ini adalah Konsumen yang pernah 
menggunakan dan melakukan pembelian di situs jual beli online toko pedia yang jumlahnya 
tidak diketahui secara pasti. Sedangkan sampel penelitian ini adalah 150 responden dengan 
Metode Hair Sampling. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 
purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Analisis Jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan 
signifikan secara langsung terhadap kemudahan penggunaan, kualitas informasi 
berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap kemudahan penggunaan pada 
situs Tokopedia. Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap 
keputusan pembelian, kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan secara langsung 
terhadap keputusan pembelian, dan kemudahan berpengaruh positif dan signifikan secara 
langsung terhadap keputusan pembelian pada situs Tokopedia. Kepercayaan berpengaruh 
secara tidak langsung melalui kemudahan terhadap keputusan pembelian konsumen di situs 
Tokopedia. Kualitas informasi berpengaruh secara tidak langsung melalui kemudahan 
terhadap keputusan pembelian konsumen di situs Tokopedia. 
 
Kata kunci: kepercayaan, kualitas informasi, kemudahan 
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Pendahuluan 
Perkembangan teknologi dan informasi 

dewasa ini berkembang dengan sangat pesat, 
perkembangan tersebut dapat dirasakan dib-
erbagai bidang diantaranya transportasi, komu-
nikasi elektronik sampai dunia maya. Perkem-
bangan ini juga merubah gaya hidup masya-
rakat. Hal ini semakin nyata dengan adanya 
teknologi internet. Dengan internet kita dapat 
mengetahui berbagai hal baru, mulai dari 
media sosial, aplikasi, berita, video, foto sampai 
berbelanja melalui internet atau yang lebih 
dikenal dengan istilah online shopping. Ber-
dasarkan survei yang dilakukan APJII (Aso-
siasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia) 
pada tahun 2016 menemukan bahwa pengguna 
internet di Indonesia sudah mencapai angka 
132,7 juta orang. Hal ini mengindikasikan 
kenaikan 51,8 % dibandingkan jumlah pengg-
una internet pada tahun 2014 lalu yang hanya 
berjumlah 88 juta orang (tekno.kompas.com-
Senin, 31Oktober 2016). 

Sebelum konsumen memutuskan untuk 
melakukan pembelian ada beberapa hal yang 
menjadi pertimbangan konsumen, diantaranya 
adalah kepercayaan. Ketika calon pembeli ingin 
berbelanja online, hal utama yang menjadi 
pertimbangan pembeli adalah apakah situs jual 
beli online tersebut dapat dipercaya. Hambatan 
perkembangan jual beli online di Indonesia 
adalah kurangnya tingkat kepercayaan masya-
rakat terhadap situs jual beli online. Seiring 
banyaknya situs jual beli online palsu yang 
hanya bertujuan menipu. Penipuan ini berkem-
bang pesat, dimulai dari pemanfaatan secara 
gratis melalui media sosisal sampai kepem-
buatan situs secara terpisah. Situs-situs ter-
sebut dibangun dengan mudah dikarenakan 
biaya yang murah sampai penggunaan domain 
yang bebas dari biaya. Tampilan situs-situs 
tersebut selintas menyerupai situs e-commerce 
yang asli. Namun dibalik semua kemiripan itu, 
yang paling menandakan sebuah situs jual beli 
online merupakan situs penipuan adalah 
promosi harga barang yang 'super-murah'. Trik 
'super-murah' semacam ini ternyata cukup 
berhasil menjerat konsumen, mulai dari 
kalangan yang baru 'melek internet', sampai 
kalangan yang sudah mengerti cara memakai 
internet dengan baik dan benar(merdeka.com-
Selasa, 1 November 2016). 

Selain kepercayaan yang perlu diper-
hatikan dalam kegiatan jual beli online adalah 
faktor kualitas informasi. Informasi yang 
lengkap dan jujur merupakan hal yang sangat 
penting dalam melakukan pembelian ataupun 
penjualan melalui situs jual beli online karena 
antara penjual dan pembeli tidak saling ber-
temu dan barang yang diperdagangkan hanya 
sebatas gambar yang tertera di halaman situs, 
sehingga kualitas barangpun agak sulit untuk 
diprediksi apakah sesuai dengan keinginan 
pembeli. Untuk memuaskan kebutuhan infor-
masi konsumen, informasi produk dan jasa 
harus up-to-date, konsisten, dan mudah dipa-
hami. Mengenai kualitas informasi di tokopedia 
sendiri sudah baik tetapi untuk informasi 
mengenai sanksi yang diberikan pihak toko-
pedia kepada seller yang menjual barang palsu 
masih belum jelas, dikutip dari tokopedia.com 
sendiri pada kolom komentar seorang kon-
sumen menanyai mengenai sanksi apa yang 
didapat seller bila menjual barang palsu, tetapi 
pihak tokopedia sama sekali tidak menjawab 
pertanyaan sang konsumen(http://dapur-
uang.com/pengalaman-belanja-di-tokopedia-- 
Selasa, 1 November 2016). 

Situs jual beli onlinepun harus mampu 
memberikan kemudahan bagi para peng-
gunanya, dimana pengguna merasa bahwa 
situs tersebut dapat digunakan dengan mudah 
dan bebas dari masalah serta mampu diakses 
kapanpun dan dimanapun selama penggunanya 
terhubung melalui internet, dapat dilihat bahwa 
kemudahan penggunaan situs jual beli online 
mempengaruhi keputusan pembelian. Konsu-
men yang ingin bertransaksi harus melalui 
serangkaian proses yang lebih panjang diban-
dingkan dengan apabila konsumen membeli 
secara langsung pada penjual. Adapun masalah 
yang muncul berkaitan dengan kemudahan 
proses transaksi yaitu proses verifikasi yang 
terkadang cenderung lambat dimana seorang 
konsumen telah melakukan konfirmasi atas 
pembeliannya tetapi respon yang diberikan oleh 
pihak tokopedia cukup lambat 
(facebook.com/tokopedia-Selasa, 1 November 
2016). 

Pada tahun 2015, Tokopedia menempati 
posisi kedua pada survey Indonesia Popular 
Brand Index yang diadakan W&S Group 
Research sebagai berikut: 
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Tabel 1 
Indonesia Popular Brand Index 2014-2015 

No. E-commerce 2014 
Rank 

2015 
Rank 

PBI 
2014 

PBI 
2015 

1 Lazada 1 1 29.2 37.4 

2 OLX 2 3 22.1 7.8 
3 Berniaga 3 - 8.9 - 

4 FJB Kaskus 4 10 8.1 1.2 

5 Zalora 5 5 5.5 5.9 

6 Qoo10 6 9 3.8 1.7 

7 Tokopedia 7 2 3.6 18.3 

8 Bukalapak 8 4 0.6 7.4 

Sumber : W&S Group Research 
 
Dalam penelitian ini, diadakan pra 

surveiy ang diadakan pada tanggal 17-19 
Oktober 2016 dengan tujuan untuk mengetahui 
penilaian pelanggan terhadap Tokopedia. 
Kuesioner tersebut memuat pertanyaan 
mengenai kepercayaan, kualitas informasi, 
serta kemudahan yang ada di situs jual beli 
online tokopedia. Adapun hasil pra survei 
disajikan sebagai berikut : 

 

45
%

55
%

Kepercayaan

Mempercayai

50
%

50
%

Kualitas 
Informasi

Akurat
 

 
Sumber : Data Olahan, 2016 

Gambar 1 
Hasil Pra Survei persepsi Kepercayaan, 

Kualitas Informasi dan Kemudahan situsjual beli 
online Tokopedia (17-19 Oktober 2016). 

 
Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas masalah yang diidentifikasi 
penulis adalah sebagai berikut : Tingginya 
tingkat cyber crime di Indonesia, membuat 
tingkat kepercayaan masyarakat terhadap 
penggunaan e-commerce cenderung rendah. 
Kurangnya pemberitahuan terhadap informasi 
yang ada pada situs jual beli online membuat 
masyarakat kurang tertarik untuk berbelanja di 
situs jual beli online. Sistem verifikasi yang 
cenderung lambat membuat calon konsumen 
ragu untuk melakukan pembelian. Sistem Pem-
bayaran yang dianggap sulit oleh konsumen, 
sehingga konsumen enggan melakukan 
pembelian. 

 
1. Literatur Riview 

a. Keputusan Pembelian 
Menutut Kotler dan Keller (2009) 

proses keputusan pembelian konsumen 

terdiri dari lima tahap; 1) Pengenalan 

Masalah. Proses pembelian dimulai ketika 
pembeli menyadari suatu masalah atau 
kebutuhan. Kebutuhan dapat dipicu oleh 
rangsangan internal ketika salah satu 
kebutuhan normal seseorang rasa lapar, 
haus, seks, timbul pada tingkat yang 
cukup tinggi sehingga menjadi dorongan. 
Kebutuhan juga bisa dipicu oleh 
rangsangan eksternal. 2).Pencarian 
Informasi. Konsumen yang tertarik 
mungkin mencari lebih banyak informasi 
atau mungkin tidak. Konsumen dapat 
memperoleh informasi dari beberapa 
sumber. Sumber–sumber tersebut 
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meliputi : Sumber pribadi : (keluarga, 
teman, tetangga, rekan), Sumber 
komersial :(iklan, wiraniaga, situs web, 
penyalur, kemasan, tampilan), Sumber 
publik : (media masa, organisasi 
pemeringkat konsu-men, pencarian 
internet), Sumber pengalaman: 
(penanganan, pemeriksaan, penggunaan 
produk). 3).Evaluasi Alternatif. Pemasar 
harus tau tentang evaluasi alternatif 
(Alternative Evaluation) yaitu bagaimana 
konsumen mem-proses informasi untuk 
sampai pada pemilihan merek. 4). 
Keputusan Pembelian Dalam tahap 
evaluasi, konsumen membentuk 
preferensi antar merek dan membentuk 
niat pembelian. Dalam melaksanakan 
maksud pembelian, konsumen dapat 
membentuk lima sub kepu-tusan: merek 
(merek yang akan dipilih), penyalur 
(penyalur), kuantitas (berapa banyak 
produk yang akan dibeli), waktu (kapan 
akan melakukan pembelian), dan metode 
pem-bayaran (keputuan tentang cara 
dan prosedur pembelian). 5).Perilaku 
Pasca Pembelian. Sete-lah pembelian, 
konsumen mungkin mengalami konflik 
dikarenakan melihat fitur mengkha-
watirkan tertentu atau mendengar hal–
hal yang menyenangkan tentang merek 
lain dan waspada terhadap informasi 
yang mendukung keputusannya.  

 
b. Kepercayaan 

Menurut Fandy Tjiptono (2000) Dimensi 
kepercayaan konsumen antara lain : 

1. Brand Reliability yaitu meliputi jasa 
yang sesuai dengan harapan, 
kepercayaan pada produk dan jaminan 
kepuasan. 

2. Brand Intentions yaitu merupakan 
kejujuran dalam menyelesaikan 
masalah, konsumen yang 
mengandalkan produk yang digunakan 
dan jaminan ganti rugi dari pihak 
perusahaan. 
 

c. Kualitas Informasi 
Menurut Sutabri (2004) Kualitas dari 

suatu informasi tergantung dari tiga hal 

yaitu : 1). Akurat. Informasi harus bebas dari 
kesa-lahan dan tidak bias atau menyesatkan. 
2). Tepat Waktu. Informasi yang sampai 

pada penerima tidak boleh terlambat. 
Informasi yang sudah usang tidak akan 
mempunyai nilai lagi. Dengan demikian 
diperlukan teknologi-tekno-logi mutakhir 
untuk mendapatkan, mengolah, dan 
mengirimkan informasi tersebut. 3). 
Relevan. Relevansi informasi untuk setiap 
orang, satu dengan lainnya adalah berbeda.  

 
d. Kemudahan 

Menurut Jogiyanto (2007), kemu-
dahan penggunaan juga didefinisikan 
sebagai sejauh mana seseorang percaya 
bahwa meng-gunakan suatu teknologi 
akan bebas dari usaha. Dari pengertian 
tersebut dapat diketahui bahwa 
kemudahan penggunaan merupakan 
suatu keyakinan tentang proses 
pengambilan keputusan. Jika seseorang 
merasa yakin bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika sese-
orang merasa yakin bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka 
dia tidak akan menggunakannya. 

 

 
Gambar 2 

Literatur Review 
 

Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan teori dan hasil 

penelitian sebelumnya, maka disusun hipotesis 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 :Diduga terdapat pengaruh langsung 
kepercayaan terhadap kemudahan situs jual 
beli online toko pedia 

H2:Diduga terdapat pengaruh langsung 
kualitas informasi terhadap kemudahan situs 
jual beli online toko pedia 

H3 : Diduga terdapat pengaruh langsung 
kepercayaan terhadap keputusan Pembelian 
situs jual beli online toko pedia 

H4: Diduga terdapat pengaruh langsung 
kualitas informasi terhadap keputusan 
pembelian situs jual beli online toko pedia 



Jurnal Ekonomi : Journal of Economic 
p-ISSN 2087-8133| e-ISSN : 2528-326X  

 

Jurnal Ekonomi Volume 10 Nomor 1, Mei 2019  65 

H5 :Diduga terdapat pengaruh langsung 
kemudahan terhadap keputusan pembelian 
situs jual beli online toko pedia 

H6:Diduga terdapat pengaruh tidak 
langsung kepecayaan melalui kemudahan 
terhadap keputusan pembelian situs jual beli 
online toko pedia 

H7 : Diduga terdapat pengaruh tidak 
langsung kualitas informasi melalui kemudahan 
terhadap keputusan pembelian situs jual beli 
online toko pedia 
 

Metodologi Penelitian 
Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan data primer dan data sekunder. 
Data primer dengan cara penyebaran kui-
sioner dan data sekunder dengan data yang 
didapatkan melalui pihak lain yang berkaitan 
dengan masalah untuk mendukung penelitian. 
 
Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah 
semua konsumen yang pernah menggunakan 
dan melakukan pembelian di situs jual beli 
online Tokopedia yang jumlahnya tidak 
diketahui secara pasti. 

Menurut Hair et al (2010) pengambilan 
sampel disesuaikan dengan banyaknya jumlah 
item pernyataan yang digunakan dalam 
kuesioner tersebut. Dimana rumus yang 
digunakan: 
[n x 5 observasi ]...............................(3.1) 
Dimana, n = Banyaknya item pernyataan 
kuesioner.  

Dalam penelitian ini, jumlah item per-
nyataan dalam kuesioner adalah 30 item 
pernyataan yang akan digunakan, maka:  
[ 30 x 5 observasi = 150 ]  

Jumlah sampel yang didapatkan dari 
rumus ini berjumlah 150 orang yang nantinya 
menjadi responden untuk mengisi kuesioner. 
 
Variabel 

1. Variabel Independen adalah variabel 
kualitas kepercayaan dan kualitas 
informasi 

2. Variabel Dependen adalah variabel 
keputusan pembelian 

3. Variabel Intervening adalah variabel 
kemudahan 

 
Teknik Analisis 

1. Uji Validitas 
Menurut Sugiyono (2007) Instru-men 

yang valid berarti alat ukur yang digu-nakan 
untuk mendapatkan data itu valid. Valid 
berarti instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang seharusnya 
diukur. Jika periset menggunakan kuesioner 
dalam pengumpulan data, kuesioner yang 
disusunnya harus mengukur apa yang ingin 
diukurnya. Setelah kuesioner tersebut 
tersusun dan teruji validitasnya. 

 
2. Uji Reliabilitas 

Menurut Ghozali (2011) jika nilai Alpha 
melebihi 0,60 maka pernyataan variabel 
tersebut reliabeldan jika nilai Alpha kurang 
dari 0,60 maka pernyataan variabel tersebut 
tidak reliabel. 

 
3. Analisis Jalur 

Ada punlangkah-langkah menguji path 
analysis menurut Sandjojo (2011) adalah 
sebagai berikut: 

1) Langkah 1 Menentukan model analisis 
jalur berdasarkan paradigma hubungan 
antar variable 

2) Langkah 2 Menentukan substruktur dan 
persamaan jalur. Diagram jalur diatas 
terdiri atas dua sub-struktur 

3) Langkah 3 Langkah selanjutnya yaitu 
menghitung nilai koefisien jalur secara 
langsung dan tidak langsung, berda-
sarkan diagram jalur yang telah dibuat 
kita dapat melihat seberapa besar 
pengaruh langsung dan tidak langsung 
antar variabel.  

4) Langkah 4 Menyimpulkan secara siste-
matik analisis jalur mengikuti model 
struktural yang telah dibuat, sehingga 
langkah awal dalam penerapan model 
analisis jalur yaitu dengan menentukan 
sub-struktur serta merumuskan persa-
maan struktural yang berdasarkan 
kajian teori tertentu yang telah diurai-
kan diatas, lalu melihat nilai dari koe-
fisien jalur yang telah dihitung sehingga 
dapat memaknai hubungan antar 
variabel yang terjadi dan mengetahui 
pengaruh langung maupun tidak 
langsung yang terjadi dari hubungan 
antar variabel yang diteliti. 

 

Hasil dan Pembahasan 
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Karakteristik Responden 
1. Jenis Kelamin 

diketahui bahwa responden yang 
paling banyak menggunakan dan 
melakukan pem-belian di situs jual beli 
online Tokopedia adalah berjenis kelamin 
perempuan dengan jumlah sebanyak 84 
responden dan sisanya 66 responden 
berjenis kelamin laki-laki. Hal tersebut 
menunjukan bahwa responden perem-
puan menunjukan perilaku menggunakan 
dan mela-kukan pembelian di situs jual 
beli online Tokopedia lebih banyak 
dibandingkan respon-den laki-laki. 

 
2. Responden berdasarkan berapa kali telah 

melakukan pembelian di situs Tokopedia 
Diketahui bahwa responden yang 

menggunakan dan melakukan pembelian 
di situs jual beli Tokopedia paling banyak 
yaitu pembelian lebih dari 3kali sebanyak 
50 responden sedangkan yang terkecil 
yaitu pembelian 1 kali sebanyak 20 
responden. Untuk pembelian 2 kali 
sebanyak 44 responden dan untuk 
pembelian 3 kali sebanyak 36 responden. 
Hal ini menunjukan konsumen cukup 
banyak yang menggunakan dan 
melakukan pembelian di situs jual beli 
Tokopedia. 

 

 Uji Validitas 
Dari hasil uji validitas terlihat bahwa 

terdapat 30 pernyataan yang valid, karena hasil 
dari r hitung diatas 0,361, sehingga semua 
butir pernyataan tersebut layak digunakan dan 
dapat mengukur indikator dan variabel yang 
akan diukur. 
 

Uji Reliabilitas 
 

Tabel 2  
Hasil Uji Realibilitas 

Cronbach's Alpha N of Items 
,939 30 

Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2017 
 
Dapat dilihat berdasarkan tabel 2 hasil 

uji Realibilitas dalam penelitian ini yaitu sebesar 
0,939artinya bahwa seluruh pernyataan dalam 
penelitian ini dinyatakan sangat reliabel, karena 
memperoleh nilai cronbach alpha diatas 0,81 
yaitu sebesar 0,939. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Analisis Jalur 
1. Analisis Tahap 1 

 
 

a. Nilai Signifikan 
Berdasarkan hasil pada tabel 3 

variabel kepercayaan mendapatkan nilai 
signifikan < 0,05 yaitu sebesar 0,000 
yang berarti variabel kepercayaan 
memiliki pengaruh yang signifikan ter-
hadap Kemudahan. Berikutnya untuk 
hasil pengujian variabel kualitas infor-
masi, memiliki nilai signifikan < 0,05 
yaitu sebesar 0,000 yang berarti kualitas 
informasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap kemudahan.  

b. Koefisien Determinasi 
Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar koefisien 
determinasi antara variabel kepercayaan 
dan kualitas informasi terhadap kemu-
dahan dapat dilihat dari besarnya angka 
R square (R2) yang ditunjukan pada 
tabel di bawah ini: 
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Berdasarkan tabel diatas diper-oleh 
angka R square (R2) sebesar 0,417. Angka 
tersebut digunakan untuk me-ngetahui 
besarnya pengaruh keper-cayaan dan kualitas 

informasi terhadap kemudahan dengan cara 
menghitung koefisien determinasi (R2). 

Persamaan diatas memiliki arti bahwa 
pengaruh kepercayaan dan kua-litas informasi 
terhadap kemudahan se-besar 41,7%. 
Sedangkan sisanya sebe-sar 58,3% (100%-
41,7%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar 
variabel penelitian yang diteliti.  

 
 

 
2. Analisis Tahap Jalur II 

Tabel 5 
Hasil Uji Regresi Kepercayaan, Kualitas Informasi, dan Kemudahan terhadap Keputusan Pembelian 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.575 1.749  3.188 .002 
Kepercayaan .242 .089 .187 2.720 .007 
Kualitas_Informasi .183 .091 .142 2.013 .046 
Kemudahan .550 .071 .544 7.787 .000 

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
Sumber: Data primer yang diolah peneliti, 2018 

 
 

a. Nilai Signifikan 
Dilihat dari tabel diatas, diper-

oleh hasil bahwa nilai signifikan keper-
cayaan terhadap keputusan pembelian 
yaitu sebesar 0,007 yang berarti keper-
cayaan berpengaruh secara signifikan 
terhadap keputusan pembelian.  

Kedua, untuk variabel kualitas 
informasi dilihat dari nilai signifikan 
pengaruh kualitas informasi terhadap 
keputusan pembelian diperoleh sebesar 
0,046 dimana nilai ini lebih kecil dari 
0,05 yang menandakan terdapat penga-
ruh yang signifikan antara kualitas infor-
masi terhadap keputusan pembelian.  

Ketiga, dilihat dari nilai signifikan 
yang didapat untuk variabel kemudahan 
terhadap keputusan pembelian yaitu 
sebesar 0,000dimana nilai ini lebih kecil 
dari 0,05 yang berarti terdapat penga-
ruh signifikanantara kemudahan ter-
hadap keputusan pembelian.  

b. Koefisien Determinasi 
Langkah ini dilakukan untuk 

mengetahui seberapa besar koefisien 
determinasi antara variabel keper-
cayaan, kualitas informasi, dan kemu-

dahan terhadap keputusan pembelian, 
dapat dilihat dari besarnya angka R 
square (R2) yang ditunjukan pada tabel 
di bawah ini: 

 
Tabel 6 

Hasil Koefisien Determinasi Kepercayaan, 
Kualitas Informasi, dan Kemudahan terhadap 

Keputusan Pembelian 

 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh 

angka R square (R2) sebesar 0,585. Angka 
tersebut digunakan untuk mengetahui besarnya 
pengaruh kepercayaan, kualitas informasi dan 
kemudahan terhadap keputusan pembelian 
dengan cara menghitung koefisien determinasi 
(R2). Persamaan diatas memiliki arti bahwa 
pengaruh kepercayaan, kualitas informasi dan 
kemudahan terhadap keputusan pembelian 
memiliki nilaisebesar 58,5%. Sedangkan sisa-
nya sebesar 41,5% (100%-58,5%) dipengaruhi 
oleh variabel lain di luar variabel yang diteliti. 
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Berdasarkanperhitungan analisis jalur tahap I 
dapat digambarkan melalui diagram jalur 
sebagai berikut: 
 

2. Analisis Jalur Gabungan Tahap I dan II 
Dari kedua tahap diagram jalur diatas 

didapat diagram jalur secara keseluruhan yaitu 
sebagai berikut : 

 
 

Gambar 2 
Gabungan Tahap I dan Tahap II Analisis Jalur 

 
a. Perhitungan Pengaruh Tidak Langsung 

Antar Variabel 
1. Pengaruh Tidak Langsung Keper-

cayaan (X1) terhadap Keputusan 
Pembelian(Y) Melalui Kemudahan (X3) 

Pengaruh Kepercayaan (X1) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
melalui Kemudahan (X3) dilakukan 
dengan cara mengkalikan koefisien tidak 
langsungnya yaitu (0,324) x (0,544) = 
0,176 dan total pengaruh kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian 
melalui minat beli yaitu 0,187 + 0,176= 
0,363. 

Pengaruh tidak langsung sebesar 
0,176 atau lebih kecil dibandingkan 
dengan pengaruh langsungnya yaitu 
sebesar 0,187. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa Kepercayaan (X1) 
secara langsung mempunyai pengaruh 
lebih besar terhadap Keputusan Pem-
belian (Y), dibandingkan pengaruh seca-
ra tidak langsung Kepercayaan (X1) ter-
hadap Keputusan Pembelian (Y) melalui 
Kemudahan (X3). 

 
2. Pengaruh Tidak Langsung Kualitas 

Informasi (X2) terhadap Keputusan 
Pembelian(Y) Melalui Kemudahan (X3) 

Pengaruh Kualitas Informasi (X2) 
terhadap Keputusan Pembelian (Y) 
melalui Kemudahan (X3) dilakukan 

dengan cara mengkalikan koefisien tidak 
langsungnya yaitu (0,404) x (0,544) = 
0,219 dan total pengaruh kualitas 
produk terhadap keputusan pembelian 
melalui minat beli yaitu 0,142 + 0,219= 
0,361. 

Pengaruh tidak langsungnya 
sebesar 0,219 atau lebih besar diban-
dingkan dengan pengaruh langsungnya 
yaitu sebesar 0,142. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa Kualitas 
Informasi (X2) secara tidak langsung 
mempunyai pengaruh lebih besar ter-
hadap Keputusan Pembelian (Y)melalui 
Kemudahan (X3), dibandingkan dengan 
pengaruh secara langsung Kualitas 
Informasi (X2) terhadap Keputusan 
Pembelian (Y). 

Berikut adalah tabel hasil per-
hitungan pengaruh secara keseluruhan 
berdasarkan perhitungan yang telah 
dilakukan sebelumnya: 

 
Tabel 7 

Hasil Perhitungan PengaruhLangsung dan Tidak 
Langsung 

Variabel Direct 
Effect 

Indirect 
Effect 

Total 
Effect 

X1  X3 0,324 - 0,324 
X2  X3 0,404 - 0,404 
X1  Y 0,187 - 0,187 
X2  Y 0,142 - 0,142 
X3 Y 0,544 - 0,544 
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X1  X3 Y - 0,176 0,363 
X2  X3 Y - 0,219 0,361 

Sumber : Data primer yang diolah peneliti, 2018 

 
1. Pengaruh Kepercayaan terhadap Kemudahan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 
langsung antara variabel kepercayaan terhadap 
kemudahan. Artinya kepercayaan berpengaruh 
signifikan terhadap kemudahan. Hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa Kepercayaan yang 
terdiri atas Brand Reliability meliputi: keper-
cayaan produk, produk sesuai dengan harapan 
dan Brand Intentions meliputi: keandalan 
produk, jaminan ganti rugi memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kemudahan yang 
dirasakan oleh konsumen atau pengguna situs 
Tokopedia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pene-
litian yang dilakukan oleh Bunga Windi Antika 
(2016) yang menunjukan bahwa kepercayaan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kemudahan.  

 
2. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap 

Kemudahan 
Hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara langsung 
antara variabel kualitas informasi terhadap 
kemudahan. Semakin baik informasi yang dite-
rima konsumen saat mengakses situs Toko-
pedia maka kemudahan konsumen akan 
meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Bunga Windi 
Antika (2016) yang menunjukan bahwa kualitas 
informasi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kemudahan.  

 
3. Pengaruh Kepercayaan terhadap Keputusan 

Pembelian 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 
langsung antara variabel kepercayaan terhadap 
keputusan pembelian. Hal tersebut dapat dika-
takan bahwa Kepercayaan yang terdiri atas 
Brand Reliability meliputi : kepercayaan produk, 
produk sesuai dengan harapan dan Brand 
Intentions meliputi : keandalan produk, jaminan 
ganti rugi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap keputusan pembelian yang dirasakan 
oleh konsumen atau pengguna situs Tokopedia. 
Nilai standardized coefficient beta yang didapat 
untuk kepercayaan terhadap keputusan 
pembelian yaitu sebesar dan memiliki arah 

hubungan positif yang berarti apabila nilai 
kepercayaan yang didapat oleh pengguna 
mengalami kenaikan maka keputusan 
pembelian konsumen atau pengguna situs jual 
beli Tokopedia juga akan meningkat dan 
sebaliknya. Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian Siti Khairani (2015)dan Pramono Hari 
Ardi (2014) yang menunjukan bahwa keper-
cayaan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Pada situs e-
commerce untuk dapat membentuk keper-
cayaan dari konsumennya, salah satunya 
dengan menggunakan tampilan desain website 
yang menarik dengan beragam inovasi.  

 
4. Pengaruh Kualitas Informasi terhadap 

Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara langsung 
antara variabel kualitas informasi terhadap 
keputusan pembelian, yang berarti kualitas 
informasi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Melihat nilai standardized 
coefficientsbeta untuk variabel kualitas infor-
masi terhadap kemudahan dan arah hubungan-
nya positif yang berarti bahwa apabila nilai 
kualitas informasi yang didapat konsumen atau 
pengguna naik maka keputusan pembelian 
yang akan dilakukan konsumendi situs jual beli 
Tokopedia juga akan meningkat. Hasil pene-
litian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Benito Adityo (2011) terhadap 
pengguna Forum Jual Beli Kaskus, dimana 
kualitas informasi berpengaruh secara positif 
dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Hal ini berarti bahwa semakin baik kualitas 
informasi yang diberikan oleh Tokopedia, maka 
akan mengakibatkan semakin tinggi kesediaan 
konsumen untuk melakukan pembelian online 
akan sebuah produk, khususnya di situs jual 
beli Tokopedia. 

 
5. Pengaruh Kemudahan terhadap Keputusan 

Pembelian 
Hasil penelitian menunjukan terdapat 

pengaruh positif dan signifikan secara langsung 
antara variabel kemudahan terhadap keputusan 
pembelian. Melihat nilai standardized coeffi-
cientsbeta untuk variabel kemudahan terhadap 
keputusan pembelian dan arah hubungannya 
positif yang berarti bahwa apabila nilai kualitas 
informasi yang didapat konsumen atau 
pengguna naik maka keputusan pembelian 



Jurnal Ekonomi : Journal of Economic 
p-ISSN 2087-8133| e-ISSN : 2528-326X  

 

Jurnal Ekonomi Volume 10 Nomor 1, Mei 2019  69 

yang akan dilakukan konsumen di situs jual beli 
Tokopedia juga akan meningkat. Hal tersebut 
dapat dikatakan bahwa variabel kemudahan 
yang terdiri atas mudah dipelajari, mudah 
dipahami, mudah pengoperasiannya memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadapkeputusan 
pembelian konsumen atau pengguna situs jual 
beli tokopedia. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Kharisma Rizki H (2015) dimana kemudahan 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan pembelian pada pengguna situs 
ardiansmx.com. Hasil ini juga didukung oleh 
penelitian yang dialkukan oleh Benito Adityo 
(2011) yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
nilai kemudahan yang ditawarkan melalui jari-
ngan online, maka akan mengakibatkan 
semakin tinggi kesediaan konsumen untuk 
melakukan pembelian secara online sebuah 
produk. Untuk variabel kemudahan didalam 
penelitian ini diukur dengan menggunakan tiga 
indikator yaitu mudah dipelajari, mudah 
dipahami, mudah pengoperasiannya.  

 
6. Pengaruh Kepercayaan melalui Kemudahan 

terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan uji analisis jalur (path 

analysis) pengaruh kepercayaan melalui kemu-
dahan terhadap keputusan pembelian menun-
jukkan bahwa kepercayaan berpengaruh positif 
dan signifikan secara tidak langsung melalui 
kemudahan terhadap keputusan pembelian, 
meskipun nilai pengaruh tidak langsung lebih 
kecil dibandingkan dengan nilai pengaruh 
langsungnya.  
7. Pengaruh Kualitas Informasi melalui 

Kemudahan terhadap Keputusan Pembelian 
Berdasarkan uji analisis jalur (path 

analysis) pengaruh kualitas informasi melalui 
kemudahan terhadap keputusan pembelian me-
nunjukkan bahwa kualitas informasi berpe-
ngaruh positif dan signifikan secara tidak 
langsung melalui kemudahan terhadap kepu-
tusan pembelian, dengan nilai pengaruh tidak 
langsung yang lebih besar dibandingkan 
dengan nilai pengaruh langsungnya. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Bunga Windi Antika (2016) yang 
menunjukan bahwa kemudahan mampu meme-
diasi pengaruh kualitas informasi terhadap 
keputusan pembelian. Hasil penelitian ini me-
nunjukkan bahwa kemudahan dapat dikatakan 
sebagai variabel intervening pada kepercayaan 

dan kualitas informasi terhadap keputusan 
pembelian di situs jual beli online Tokopedia, 
dapat dilihat dari besarnya total effect diban-
dingkan dengan direct effect yang timbul dari 
kepercayaan terhadap keputusan pembelian 
maupun kualitas informasi terhadap kepututsan 
pembelian. Artinya dengan meningkatkan 
kepercayaan dan kualitas informasi yang 
didapat oleh pengguna maka kemudahan peng-
gunaan konsumen Tokopedia juga akan 
meningkat yang akan diikuti pula dengan 
peningkatan keputusan Pembelian konsumen. 

Temuan Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, 

dapat diperoleh temuan penelitian yaitu bahwa 
kepercayaan berpengaruh langsung terhadap 
kemudahan dan kualitas informasi berpengaruh 
langsung terhadap kemudahan. Selain itu ke-
percayaan berpengaruh langsung terhadap 
keputusan pembelian dan kualitas informasi 
berpengaruh langsung terhadap keputusan 
pembelian. Lalu kemudahan memiliki pengaruh 
langsung terhadap keputusan pembelian. 
Kepercayaan memiliki pengaruh tidak langsung 
melalui kemudahan terhadap keputusan pem-
belian dan kualitas informasi memiliki pengaruh 
tidak langsung melalui kemudahan terhadap 
keputusan pembelian. Selain itu variabel 
kemudahan memiliki pengaruh lagsung paling 
besar terhadap keputusan pembelian dan 
variabel kualitas informasi memiliki pengaruh 
lebih dominan melalui kemudahan diban-
dingkan dengan variabel kepercayaan. Kemu-
dahan memiliki pengaruh langsung yang paling 
besar terhadap keputusan pembelian. Dengan 
melihat faktor kepercayaan terhadap situs 
tokopedia dan kualitas informasi yang diberikan 
melalui kemudahan penggunaan situs toko-
pedia itu sendiri konsumen akan melakukan 
keputusan pembelian. Dengan melihat hasil dari 
karakteristik responden berdasarkan pembelian 
lebih dari 3 kali, konsumen cenderung akan 
melakukan pembelian dikarenakan mudahnya 
menggunakan situs Tokopedia itu sendiri. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut : 

Kepercayaan berpengaruh secara 
langsung terhadap kemudahan penggunaan 
situs jual beli online Tokopedia, yang berarti 
bahwa Tokopedia berhasil mendapatkan keper-
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cayaan penggunanya sehingga konsumen 
merasakan kemudahan dalam mengakses atau 
menggunakan situs Tokopedia. Semakin tinggi 
tingkat kepercayaan konsumen maka semakin 
tinggi pula tingkat kemudahan penggunaan 
konsumen akan suatu situs jual beli online 
Tokopedia. 

Kualitas informasi berpengaruh secara 
langsung terhadap kemudahan penggunaan 
situs jual beli online Tokopedia, yang berarti 
bahwa semakin tinggi tingkat kualitas informasi 
yang diterima oleh konsumen maka akan 
semakin tinggi pula tingkat kemudahan 
penggunaan konsumen akan suatu situs jual 
beli online Tokopedia. 

Kepercayaan berpengaruh secara 
langsung terhadap keputusan pembelian peng-
guna situs jual beli online Tokopedia, yang 
berarti bahwa dengan meningkatkan keper-
cayaan konsumen maka akan meningkatkan 
tingkat pembelian konsumen di situs jual beli 
online Tokopedia. 

Kualitas informasi berpengaruh secara 
langsung terhadap keputusan pembelian peng-
guna situs jual beli online Tokopedia, yang 
berarti bahwa dengan meningkatnya kualitas 
informasi yang diterima oleh konsumen maka 
akan meningkatkan tingkat pembelian konsu-
men di situs jual beli online Tokopedia. 

Kemudahan berpengaruh secara lang-
sung terhadap keputusan pembelian pengguna 
situs jual beli online Tokopedia, yang berarti 
bahwa semakin mudah situs Tokopedia 
digunakan, maka akan meningkatkan tingkat 
pembelian konsumen di situs jual beli online 
Tokopedia. 

Kepercayaan berpengaruh secara tidak 
langsung melalui kemudahan terhadap kepu-
tusan pembelian, yang berarti bahwa dengan 
meningkatkan kepercayaan konsumen maka 
tingkat kemudahan penggunaan konsumen 
terhadap situs Tokopedia juga akan meningkat 
yang diikuti dengan meningkatnya pembelian 
konsumen di situs jual beli Tokopedia. 

Kualitas informasi berpengaruh secara 
tidak langsung melalui kemudahan terhadap 
keputusan pembelian, yang berarti bahwa 
dengan meningkatkan kualitas informasi yang 
diterima oleh konsumen maka tingkat kemu-
dahan penggunaan konsumen terhadap situs 
Tokopedia juga akan meningkat yang diikuti 
dengan meningkatnya pembelian konsumen di 
situs jual beli Tokopedia. 
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